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Limbah industri buah nanas (Ananas comosus L.) meningkat seiring dengan
peningkatan produksinya. Limbah yang dihasilkan yaitu berupa kulit, bonggol, dan
serat bromelain. Serat bromelain merupakan hasil ekstraksi enzim bromelain dari
limbah nanas. Serat bromelain mengandungan ligninoselulosa yang memiliki
banyak manfaat untuk lingkungan, akan tetapi sulit terdegradasi secara alami
sehingga memerlukan agen dekomposer. Agen dekomposer yang digunakan pada
penelitian ini yaitu fungi selulolitik Aspergillus sp. (Bioggp 3) dan ligninolitik
Trichoderma sp. (Bioggp 2). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Compost Tea (CT) serat bromelain yang terinduksi fungi tersebut dan
memperoleh dosis Compost Tea (CT) terbaik terhadap pertumbuhan kangkung
darat (Ipomoea reptans Poir.). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juli
2022 di Laboratorium Mikrobiologi FMIPA Unila. Penelitian dilaksanakan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 4 kali
ulangan. Parameter yang diukur yaitu pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun
tanaman, berat basah, berat kering tanaman, kadar klorofil a; b; dan ab, serta rasio
akar dan pucuk. Data yang diperoleh dianalasis varians (ANOVA) pada a = 5%
dilanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan selang kepercayaan 5%.
Hasil penelitian ini menunjukan pemberian CT (ACT dan NACT) memberikan
pengaruh terhadap tinggi, jumlah daun, berat basah, berat kering, kadar klorofil,
dan rasio A/T kering. Serta ditemukannya dosis terbaik CT yaitu ACT 50%

Kata kunci : Aspergilus sp., Bromelain, Compost Tea, Tanaman Kangkung Darat,
dan Trichoderma sp.
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“ Dan berjalanlah dijalan Allah, janganlah kamu menjatuhkan dirimu
sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”

(QR. Al Bagarah : 195)

“Maka nikmat tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan”

(QR. Ar-Rahman:13)
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Limbah industri di Lampung yang cukup melimpah yaitu limbah industri nanas
(Ananas comosus L.) dengan produksi mencapai 489.405 ton/tahun
(Kusumawardani dan Aini, 2017). Limbah buah nanas (Ananas comosus L.) dapat
berupa batang, daun, kulit, bonggol dan serat bromelain (Santi dkk., 2017). Serat
bromelain merupakan serat yang dihasilkan dari ekstraksi enzim bromelain yang
terdapat pada limbah nanas, akan tetapi serat bromelain sulit untuk
terdekomposisi secara alami, karena mengandung serat berpolimer tinggi seperti
selulosa, lignin, dan hemiselulosa. Serat bromelain dapat diolah menjadi kompos

agar bisa dimanfaatkan untuk menyuburkan tanah dan tanaman.

Salah satu produk teknologi pengomposan yang berkembang pesat yaitu Compost
tea (teh kompos) , bahan organik yang dapat dikelola menjadi Compost Tea dapat
berupa dedaunan, kotoran hewan, limbah pasar, limbah domestik dan limbah
industri. Compost tea merupakan larutan ekstrak dari kompos padat (Kamlasi,
2018). Compost Tea memiliki beberapa kelebihan antara lain mudah diserap
tanaman, mengandung mikroba, hormon tumbuh Indole Acetic Acid (IAA), agen
biokontrol, dan menghasilkan unsur hara sebagai sumber nutrisi tumbuhan
(Berek, 2017).

Compost tea terinduksi inokulum fungi selulolitik dan fungi ligninolitik dapat
memacu pertumbuhan tinggi tanaman bayam merah, dengan nilai rata-rata tinggi
tanaman yaitu 28,98 cm pada tanaman 35 hari setelah tanam (hst) (Khoirunisa
dkk., 2021). Compost Tea mampu meningkatkan aktivitas mikroba, ketahanan
tanaman, kesuburan tanah, memperbaiki sifat fisika dan biologi tanah, serta kaya
akan unsur hara bagi tanaman (Martin, 2015). Berdasarkan hasil penelitian Pant et
al., (2012) compost tea meningkatkan ketersediaan kandungan N, K, P, Ca, dan
Mg.



Selain itu, pemberian CT menghasilkan rata-rata nilai berat basah, berat kering
dan luas daun yang tinggi pada tanaman pak choi. Keunggulan lainnya pada saat
diferensiasi hara lewat daun dan kecepatan penyerapan hara melalui akar karena
diberikan dalam bentuk hara terlarut. Compost Tea dibedakan menjadi dua jenis
berdasarkan cara pembuatannya yaitu Non-Aerated Compost Tea (NACT) pada
saat pembuatannya suplai oksigen yang ada dibatasi atau tanpa aerasi sedangkan
jenis lainnya yaitu Aerated Compost Tea (ACT) pada saat pembuatannya disuplai

oksigen melalui pengadukan atupun dengan aerator (Berek, 2017).

Pada penelitian ini munggunakan mikroba tambahan atau agen dekomposer yang
digunakan yaitu fungi Aspergillus sp. yang bersifat selulolitik (Ayuningtyas,
2019) dan Trichoderma sp. yang bersifat ligninolitik (Wahyuningtyas, 2019)
Kadua fungi tersebut mampu mempercepat proses dekomposisi senyawa
kompleks pada serat bromelain menjadi senyawa yang lebih sederhana seperti
unsur hara makro dan mikro (Irawan dkk, 2018). Unsur hara makro dan mikro
yang terkandung yaitu C, N, P, K, Ca, Mg, Fe, Mn, dan Cu yang merangsang
dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian Yuniati (2015)
membuktikan bahwa pemberian pupuk organik lebih unggul dibanding
pemberian pupuk kimia untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman
kangkung yang diukur dari tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah batang, indeks
luas daun, dan hasil tanaman. Penggunaan CT pada penelitian ini diharapkan
mampu menyediakan unsur hara yang lebih baik, namun aman bagi tanaman,

untuk itu perlu ditemukan metode dan dosis yang tepat dalam aplikasi CT.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. mengetahui pengaruh compost tea serat bromelain terinduksi fungi
Trichoderma sp. (Bioggp 2) dan Aspergillus sp. (Bioggp 3) terhadap
pertumbuhan kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.)

2. mengetahui dosis terbaik compost tea serat bromelain terinduksi fungi
Trichoderma sp. (Bioggp 2) dan Aspergillus sp. (Bioggp 3) terhadap

pertumbuhan kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.)



1.3. Kerangka Pikir

1.4.

Compost tea merupakan kompos padat yang dilarutkan ke dalam air, yang
mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman, meningkatkan hormon tumbuh
Indole Acetic Acid (IAA), sehingga meningkatkan kesehatan tanaman. Bahan
compost tea dapat dibuat dari serat bromelain limbah industri nanas yang
diinduksi dengan agen dekomposer. Agen decomposer yang digunakan pada
penelitian ini yaitu fungi Aspergillus sp. dan Trichoderma sp. fungi
Trichoderma sp. bersifat ligninolitik yang berperan dalam mendegradasi lignin
manjadi polimer yang lebih sederhana sehingga dapat menjadi sumber energi

bagi fungi dan mikroba lainnya.

Kemudian selulosa didegradasi oleh enzim selulase yang dihasilkan Aspergillus
sp. merupakan selulolitik yang mampu mengurai selulosa menjadi selubiosa
dihirolisis menjadi glukosa, yang digunakan oleh mikroorganisme sebagai
sumber energi. Compost tea dapat meningkatkan ketersediaan N, P, K, Ca dan
Mg yang merupakan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman. Pada
penelitian ini dosis compost tea yang diaplikasikan pada tanaman kangkung
darat yaitu dengan dosis 25%, 50%, dan 75% diharapkan senyawa terlarut pada

ct mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman kangkung darat.

Hipotesis

Hipotsis dari penelitian ini adalah

1.4.1. pemberian compost tea serat bromelain yang terinduksi fungi ligninolitik
Trichoderma sp. (bioggp 2) dan selulolitik Aspergillus sp. (bioggp 3)
dapat meningkatkan pertumbuhan kangkung darat (Ipomoea reptans
Poir.)

1.4.2. pemberian dosis maksimum compost tea serat bromelin terinduksi fungi
ligninolitik Trichoderma sp. (bioggp 2) dan selulolitik Aspergillus sp.
(bioggp 3) menghasilkan pertumbuhan kangkung darat (Ipomoea reptans
Poir.) terbaik



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Nanas (Ananas comosus (L..))

Nanas merupakan buah yang berasal dari keluarga Bromeliaceae, dikenal pula
sebagai ratu buah karena rasanya yang istimewa dan banyak tumbuh di wilayah
Indonesia (Baruwa, 2013). Tanaman nanas memilki bentuk daun lanset, ujung
daun runcing, pangkal daun membulat. Permukaan daun licin dan memilki duri
di sekeliling tepi daun, tinggi mahkota nanas 10,5 — 30 cm, dan jumlah helaian
daun mahkota berkisar antara 60 — 93, dengan bobot mahkota 1,4 — 4,5 gr
(Ratriyanto et al., 2019). Seiring dengan melimpahnya produksi nanas, limbah
yang dihasilkan juga ikut meningkat. Limbah nanas dapat berupa kulit, bonggol,
daun, dan serat bromelain. Menurut Natalia dkk., (2019) limbah nanas

mengandung lignin, selulosa, dan hemiselulosa.

Menurut Cronquist (1981) tanaman nanas memilki klasifikasi sebagai berikut :

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Bangsa :Poales

Suku : :Bromeliaceae
Marga :Ananas

Jenis :Ananas comosus(L.) Merr.



2.2.

2.3.

Serat Bromelain

Bromelain merupakan enzim proteolitik yang mampu menghidrolisis ikatan
peptida pada protein menjadi asam amino. Enzim bromelain dapat diekstraksi dari
batang, buah, mahkota bunga, bonggol, dan kulit nanas (Wiyati dan Tjitraresmi,
2018). Menurut Cassellis et al., (2014) limbah nanas memiliki kandungan serat
yang tinggi dengan kandungan selulosa 24,53 %, hemiselulosa 28,53 %, dan
lignin 5,78 %. Salah satu limbah nanas paling banyak dihasilkan yaitu serat
bromelain yang merupakan limbah hasil pengestrakan enzim bromelain pada buah
nanas, serat bromelain berpotensi untuk menyuburkan tanah apabila

terdekomposisi dengan sempurna.

Aspergillus sp.

Aspergillus sp. merupakan jamur yang memiliki sifat selulotilik karena dapat
menguraikan selulosa menjadi monomer sederhana dengan bantuan enzim
selulase (Agustinur dan Yusrizal, 2021). Menurut Gautam dkk., (2010) fungi ini
juga merupakan agen decomposer yang membantu mempercepat proses
dekomposisi. Selain itu Aspergillus sp. juga dikenal sebagai saprofit, parasit, agen
pengendali hayati, dan penghasil mikotoksin (De Amorim et al., 2020).
Aspergillus sp. memiliki warna koloni hitam, hifa bersekat, bercabang, dan
konidia berbentuk bulat (Nor et al., 2021).

Gambar 1. Makroskopis fungi Aspergillus sp.
(Sumber :Koleksi pribadi, 2021)



2.4.

Gambar 2. Mikroskopis Perbesaran 400x (a) Konidiofor
(b) Spora (c) Konidiospora (Sumber: Koleksi
pribadi, 2023).

Menurut Fardiaz (1992) klasifikasi dari Aspergillus sp. adalah sebagai berikut :
Kingdom : Fungi

Divisi : Amastigomycota
Kelas : Deutromycetes
Ordo : Moniliales
Famili : Moniliaceae
Genus : Aspergillus

Spesies - Aspergillus sp.

Trichoderma sp.

Trichoderma sp. merupakan jamur yang bersifat ligninolitik yaitu mampu
menghasilkan enzim ligninnase dan peroksidase untuk memecah ikatan kompleks
pada lignin. Lignin memiliki struktur kimia yang komplek, heterogen, aromatik,
dan tidak larut dalam air (Martina et al., 2013). Kemampuan Trichoderma sp.
mendegradasi lignin sangat membantu dalam mengembalikan unsur C yang ada
dalam kebanyakan bahan organic yang berasal dari tumbuhan, sehingga
membantu menyediakan kebutuhan hara tumbuhan (Yuleli, 2009).

Bedasarkan penelitian Suanda (2019) secara mikroskopis Trichoderma sp.

memiliki hifa bewarna hijau, tangkai fialid pendek, konidia kehijauan, berbentuk



globuse (bulat) tumbuh pada ujung dan ada juga konidium terbentuk secara
bergerombol berwarna hijau muda pada permukaan sel konidiofornya. Sedangkan
secara makroskopis Trichoderma sp. memiliki permukaan yang datar, bulat
berserat, tepi halus, koloni yang masih muda berwarna putih kemudian akan akan

berwarna hijau saat tua.

T—— b

Gambar 3. Makroskopis Fungi Trichoderma sp. (BioGGp 2)
(Sumber : Koleksi pribadi, 2021)

Gambar 4. Struktur Mikroskopis fungi Trichoderma sp.
Perbesaran 1.000 x (a. Conidiophore, b. Phialides,
c.Conidia).(Sumber: Azimova et al., 2016)

Menurut Bissett (1991), klasifikasi Trichoderma sp. adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Fungi

Filum : Ascomycota
Kelas : Sordariomycetes
Bangsa : Hypocreales
Suku : Hypocreaceae
Marga : Trichoderma

Jenis : Trichoderma sp.



2.5.

2.6.

2.7.

Inokulum

Inokulum merupakan kultur mikroba yang diinokulasikan pada medium
kultur pada saat fase pertumbuhan (Suriawiria, 2005). Pembuatan inokulum
dilakukan agar fungi yang didapatkan lebih banyak, serta mampu beradaptasi
saat akan diaplikasikan ke kompos. Inokulum yang dapat digunakan sebagai
campuran kompos yaitu inokulum dengan viabilitas spora yang tinggi,
sehingga pengaruh yang dihasilkan lebih signifikan pada saat proses
pengomposan berlangsung (lrawan et al., 2017). Penambahan inokulum juga
dapat mempercepat proses dekomposisi bahan organik, meningkatkan
nitrogen, kalium, dan fosfor untuk kesuburan tanah dan hasil tanaman (Irawan
dkk., 2019).

Kompos

Kompos merupakan proses penguraian limbah organik akuibat adanya aktifitas
mikroorganisme (Murbandono, 2007). Proses pembuatan kompos dapat
dilakukan dengan cara aerobik maupun anaerobik. Proses pengomposan adalah
proses menurunkan C/N bahan organik hingga sama dengan C/N tanah (Subekti,
2015). Penambahan kotoran hewan pada pembuatan kompos bukan hanya
kandungan unsur hara dan juga kaya akan mikroba agar unsur nitrogen dan
karbon seimbang, sehingga proses pembusukan dapat berlangsung lebih cepat

dan rasio C/N yang dihasilkan ideal (Sulistyorini, 2005).

Compost Tea

Menurut Eudoxie dan Martin (2019) compost tea (CT) merupakan rendaman
kompos matang dalam air dalam kurun waktu tertentu yang bertujuan untuk
mensuplai bahan organik, mikroba bermanfaat, dan nutrisi yang larut ke dalam
larutan. Berdasarkan proses pembuatannya CT dibedakan menjadi 2 yaitu
Aerated Compost Tea yaitu compost tea yang dalam proses pembuatannya
disuplai oksigen dengan cara pengadukan dan dilakukan aerasi sedangkan Non-

Aerated Compost Tea yaitu compost tea pada proses pembuatannya yang tidak
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dilakukan aerasi akan tetapi tetap disuplai oksigen dengan jumlah yang terbatas

yaitu dengan cara pengadukan (Berek, 2017).

Kualitas compost tea ditentukan oleh kualitas kompos sebagai bahan baku,
metode ekstraksi dan pengadukan, rasio kompos: air, aerasi, waktu pengadukan,
penyaringan dan pengenceran, material yang ditambahkan, sumber air yang
digunakan untuk ekstrak, suhu dan factor abiotik lainnya (Ingham, 2005).
Compost tea memiliki banyak manfaat antara lain meningkatkan kualitas tanah,
menekan mikroorganisme patogen tanaman, meningkatkan populasi
mikroorganisme dan keanekaragaman yang mengandung mikronutrien dan
makronutrient yang penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman (Naidu, 2013).

Kangkung darat

Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) tergolong dalam Famili
Convolvulaceae yang merupakan tanamn sayur yang cukup banyak peminatnya
(Wijaya dkk., 2014). Kangkung memiliki kandungan gizi yang cukup banyak
seperti protein, lemak, kalsium, fosfor, zat besi, natrium, kalium, vitamin A,
vitamin B, dan vitamin C. (Priyowidodo, 2012). Tanaman ini dapat tumbuh di
daerah yang beriklim panas dan beriklim dingin dengan jumlah curah hujan
yang baik untuk pertumbuhan tanaman ini berkisar antara 1500-2500 mm/tahun.
Pada musim hujan pertumbuhan tanaman kangkung sangat cepat dan subur.
Dengan demikian, kangkung pada umumnya kuat menghadapi rumput liar
karena pertumbuhannya yang cepat, sehingga kangkung dapat tumbuh di padang
rumput, kebun/ladang yang sedikit rimbun (Hidayat, 2019).

Menurut Swastini (2015) Tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.)
memiliki daun berwarna hijau keputih-putihan, panjang dengan bagian ujung
runcing, bunganya berwarna putih, dan buah muda berwarna hijau keputih-
putihan yang akan berubah menjadi coklat tua setelah dikeringkan serta berakar
tunggang. Batang kangkung berbentuk bulat, brlubang, berbuku-buku, dan
mengandung air yang cukup banyak (Djurah, 2007).



Klasifikasi kangkung darat menurut Cronquist (1981) adalah sebagai berikut :

Kingdom
Divisi
Kelas
Ordo
Famili
Genus

Spesies

: Plantae

: Magnoliophyta
: Magnoliopsida
: Solanales

: Convolvulaceae
: I[pomoea

: Ipomoea reptans Poir.

10



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2022 s.d. Agustus 2022 di
Laboratorium Mikrobiologi dan Green House Laboratorium Botani Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas
Lampung. Limbah bromelain diperoleh dari PT Great Giant Pineapple
(GGP) Lampung.

3.2. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain botol kaca gepeng
ukuran 250 mL, cawan petri, tabung reaksi, rak tabung reaksi, batang pengaduk,
jarum ose, labuh erlenmeyer 500 ml, lampu spiritus, pipet volumetri, bola
hisap, Laminar Air Flow, spatula, drigalski, pinset, neraca analitik, gelas ukur,
rak tabung reaksi, vortex mixer, kulkas, hot plate magnetic stirrer,
haemocytometer, keranjang serat, pipet tetes, beaker glass, mikroskop, alat
tulis, corong, alat siram tanaman, blender, timbangan analitik, oven, autoklaf,
aerator, ember, tissue, plastik wrap, plastik tahan panas, alumuniumfoil,

polybag, dan kardus.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Isolat fungi
Trichoderma sp. (Bioggp 2), Asspergillus sp. (Bioggp 3) (koleksi pribadi Dr.
Bambang Irawan, M.Sc.), media Potato Dextrose Agar (PDA), jagung giling
kasar, beras giling kasar, CaCQO3, CaSQ,, aquadest, chlorampenicol 100 mg/
1.000 mL., alkohol, spiritus, ethanol, serat bromelain kering (berasal dari PT
GGP Lampung), kotoran sapi kering, air,dan tanah.
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3.3. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 7 perlakuan dan 4 kali pengulangan. Compost tea serat
bromelain terinduksi fungi Trichoderma sp. (Bioggp 2) dan fungi Aspergillus sp.
(Bioggp 3) dibuat menjadi dua jenis yaitu aerated compost tea (ACT) dan non
aerated compost tea (NACT), yang diaplikasikan ke tanaman kangkung darat
sebanyak 50 ml (Kim et al., 2015) yang diberikan setiap minggu dengan
perbandingan air : ACT atau NACT perlakuan sebagai berikut :

PO : Kontrol (Air)

P1(25%) : ACT 12,5ml + 37,5 ml air

P2(25%) :NACT 12,5 ml + 37,5 ml air

P3(50%) : ACT 25 ml + 25 ml air

P4(50%) : NACT 25 ml + 25 ml air

P5( 75%) : ACT 37,5ml+12,5ml air

P6( 75%) : NACT 37,5 ml + 12,5 ml air

Gambar 5. Tata Letak Penanaman Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.)

Parameter penelitian pertumbuhan kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.)
yang diamati adalah tinggi tumbuhan, jumlah daun, berat kering, berat
basah, kadar klorofil, dan rasio akar pucuk tanaman kangkung darat

(Ipomoea reptans Poir.).
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3.4. Diagram Alir

Tahapan pembuatan compost tea serat bromelain terinduksi fungi Trichoderma
sp. dan Aspergillus sp. terhadap pertumbuhan kangkung darat (Ipomoea reptans

poir.) ditampilkan dalam diagram alir berikut:

Peremajaan Trichoderma Pembuatan inokulum Trichoderma
sp. dan Aspergillus sp sp. dengan jagung dan Aspergillus
menggunakan media PDA sp menggunakan beras
Pengaplikasian kedua .
Pengomposan inokulum pada serat |4 Penghitungan
kompos padat . spora
bromelain
ACT —
Pembuatan Pengaplikasian
compost tea ke tanaman
NACT

Pengamatan
Tinggi tanaman, jumlah
daun, kadar klorofil,
berat basah, berat kering,
a/p basah, dan a/p kering

Gambar 6. Diagram Alir Penelitian

3.5. Prosedur Kerja

3.5.1 Pembuatan Inokulum Fungi Trichoderma sp. (Bioggp 2) dan
Aspergillus sp. (Bioggp 3)

3.5.1.1 Peremajaan Fungi Trichoderma sp. (Bioggp 2) dan Aspergillus
sp. (Bioggp 3)
Pembuatan Media PDA yang digunakan berdasarkan metode
Maloch (1981) (Lampiran 1), PDA dituangkan sebanyak 15-20 mL
ke dalam cawan petri 1 dan 2 hingga memadat, sebanyak 1 ose

biakan fungi Trichoderma sp.
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diinokulasi titik pada cawan petri 1, kemudian sebanyak 1 ose
biakan fungi Aspergillus sp. diinokulasi titik pada cawan petri 2.

Setelah itu diinkubasi selama 7-14 hari pada suhu ruang.

3.5.1.2 Inokulum Trichoderma sp. (Bioggp 2) dan Aspergillus sp.
(Bioggp 3)

Pembuatan inokulum fungi Trichoderma sp. dan Aspergillus sp.
menggunakan modifikasi dari metode Giand et al., (2009).
Inokulum Trichoderma sp. dibuat menggunakan botol kaca berisi
media antara (jagung) sebanyak 60 gr yang sudah steril, kemudian
ditambahkan larutan campuran (7,5 ml CaCO3; 2 % dan 7,5 ml
CaS0, 4 %). Sebanyak 1 ose Trichoderma sp. diinokulasikan
pada media antara (jagung). Inokulum Aspergillus sp. dibuat
menggunakan botol kaca berisi media antara (beras) sebanyak 60
gr yang sudah steril, kemudian ditambahkan larutan campuran
(7,5 ml CaCO3 2 % dan 7,5 ml CaSO, 4 %). Sebanyak 1 ose
Aspergillus sp. diinokulasikan pada media antara (beras), setelah

itu diinkubasi selama 2 minggu.

3.5.1.3 Penghitungan Spora

Penghitungan jumlah spora pada inokulum Trichoderma sp. dan
Aspergillus sp. dilakukan pada saat fungi tersebut berumur 14 hari.
Penghitungan spora dilakukan dengan menggunakan pengenceran
bertinggkat untuk menggurangi kerapatan spora untuk
mempermudah proses penghitungan spora jamur. Sebanyak 1 gr
inokulum Trichoderma sp. dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang
berisi 9 ml aquades streril kemudian divortex sampai homogeny.
Sebanyak 1 ml suspensi dari pengenceran 10 dimasukan ke dalam
tabung reaksi selanjutnya yang akan di homogenkan kembali untuk
mandapatkan pengenceran107 . Penghitungan spora dilakukan

menggunakan haemocytometer yang ditetesi oleh suspensi dari

pengenceran10 dan 1 tetes lactophenol cotton blue. Penghitungan
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spora jamur dilakukan dilakukan di bawah mikroskop. Spora

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

t.d
n.0,25

S= x 10°

Keterangan :

S :Jumlah spora

t  :Jumlah spora dalam kotak sampel yang diamati

d :Tingkat pengenceran

n :Jumlah kotak sampel yang diamati

0,25: Faktor koreksi penggunaan kotak sampel skala kecil pada

Haemocytometer (Gabriel dan Riyanto,1989).

3.5.2 Persiapan Pembuatan Compost Tea

3.5.2.1 Pembuatan Kompos dan Aplikasi Inokulum Fungi Trichoderma
sp. dan Aspergillus sp. Pada Serat Bromelain

Serat bromelain diperoleh dari PT. GGP Lampung sebagai bahan
pengomposan dengan penambahan kotoran sapi, fungi
Trichoderma sp. dan Aspergillus sp. sebagai agen dekomposer.
Pembuatan kompos berdasarkan modifikasi Ustener et al. (2009),
yaitu sebanyak 2 kg serat bromelain, ditambahkan 1 kg kotoran sapi,
1% inokulum fungi Trichoderma sp. (Bioggp 2) dan 1% inokulum
fungi Aspergillus sp. (Bioggp 3) yang diaduk hingga tercampur
rata, setelah itu dimasukan ke dalam keranjang yang dilapisi
dengan kardus pada dinding dalam (Irawan, 2017). Pada saat
pengomposan berlangsung diberi penambahan air agar kadar
kelembapannya mencapai 60% serta diaduk 1 kali dalam seminggu
agar kompos terdekomposisi dengan sempurna. Kompos yang sudah

matang tidak memiliki bau, dan memilki warna yang hitam.



16

3.5.2.2 Pembuatan Compost Tea Dari Serat Bromelain Trichoderma sp
(Bioggp 2). dan Aspergillus sp. (Bioggp 3)

Pembuatan CT dilakukan berdasarkan modifikasi Fransisco
(2013) dengan perbandingan kompos : air yaitu 1:4 (Weigth:
Volume). Sebanyak 300 gram kompos dimasukkan ke dalam
ember yang berisi 1200 ml air, untuk pembuatan ACT disuplai
oksigen dengan menggunakan aerator selama kurun waktu 72
jam (Hagazy et al., 2015). Pembuatan NACT tidak diaerasi
hanya dengan mencampurkan sebanyak 300 gram kompos dan
1200 ml air yang diaduk rata dan disaring, setelah itu

dimasukan ke botol.

3.5.3. Pengaplikasian Compost Tea Pada Tanaman kangkung darat
(Ipomea reptans Poir.)

Bibit kangkung darat (Ipomea reptans Poir.) disemai selama 14 hari,
bibit yang tumbuh ditanam kedalam polybag dengan tanah sebanyak 5
kg dan kedalaman penanaman 2-3 cm. ACT dan NACT yang sudah
jadi dimasukan kedalam wadah tertutup, kemudian diaplikasikan pada
tanaman kangkung darat (Ipomea reptans Poir.) sebanyak 50 ml yang
dimodifikasi dari metode kim et al., (2015) diaplikasikan pada bagian
akar dan daun kangkung darat (Ipomea reptans Poir.) setiap minggu

sekali.

3.6. Parameter Penelitian
Parameter pada penelitian ini untuk mengamati pertumbuhan tanaman
kangkung darat (Ipomea reptans Poir. ) pada hari ke 10 hst, 15 hst, 20 hst,

dan 25 hari setelah tanam (hst) (Edi, 2014) antara lain sebegai berikut :
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3.6.1. Tinggi Tanaman
Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang sampai ujung daun
paling tinggi dengan menggunakan pengaris dalam satuan sentimeter
(cm) (Florentina dkk., 2015). Pengukuran tinggi tanaman dilakukan

pada hari ke 10 hst, 15 hst, 20 hst, dan 25 hst (Edi, 2014).

Gambar 7. Pengukuran tinggi tanaman
(Sumber : Koleksi pribadi, 2023)

3.6.2. Jumlah Daun
Jumlah daun tanaman kangkung darat (Ipomea reptans Poir.) dihitung
berdasarkan banyaknya daun yang tumbuh pada batang, daun yang
terbuka sempurna, dan tidak rusak (Pratami dkk., 2015). Pengamatan
jumlah daun dilakukan mulai dari umur 10, 15, 20, dan 25 HST (Edi,

2014).

3.6.3. Berat basah (g)

Pengamatan berat basah tanaman kangkung darat dilakukan pada umur
25 HST dengan menimbang seluruh bagian tanaman kangkung darat

(Ipomea reptans Poir.) menggunakan timbangan analitik.

3.6.4. Berat Kering (Q)

Berat kering tanaman kangkung darat (Ipomea reptans Poir.)
dilakukan pada saat umur 25 hst. Berat kering modifikasi Ranti dkk.,
(2017) dengan mengeringkan tanaman yang sudah dibungkus kertas
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kopi yang disimpan selama dua hari di oven dengan suhu 70°C,

kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik.

3.6.5. Kadar Klorofil

Kadar klorofil dihitung pada umur 25 hst dengan menggunakan
metode Harbourne (1987). Daun tanaman kangkung darat (Ipomea
reptans Poir.) sebanyak 0,1 g untuk dihaluskan menggunakan
mortar pestel dan ditambahkan 10 mL ethanol 96% kemudian
disaring, masukkan 1 ml ekstrak klorofil ke dalam kuvet dan
dihitung dengan spetrofotometer UV dengan rumus Penghitungan
sebagai berikut :

Klorofil a = (13,36 x A 664) — (5,19 x A 648) (V/ Wx1000)
Klorofil b = (27,43 x L 648) — (8,12 x A 664) (V/ Wx1000)
Klorofil total = 5,24 (A 664) + 22,24 (A 648) (V/ Wx1000)

Keterangan:
A 664 = Nilai absorbansi pada panjang gelombang 664 nm

A 648 = Nilai abs orbansi pada panjang gelombang 648 nm
V = Volume ethanol
W = Berat daun yang diekstrak

3.6.6. Rasio Pucuk Akar

Rasio akar/pucuk diperoleh dengan cara menimbang berat basah
dan berat kering tanaman pada akar ataupun pucuk secara
terpisah, kemudian hasil berat akar dibagi berat pucuk dengan
satuan gram (Kakanga dkk,. 2017). Pengamatan akar pucuk
dilakukan pada saat tanaman berumur 25 hst.

N\
// > PUCUK

i; ‘
F _— AKAR Rasio A/P = Berat Akar
~ Berat Pucuk

Gambar 8. Perhitunan rasio akar dan pucuk kangkung
darat (Sumber : Koleksi pribadi, 2023)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
1, Pemberian compost tea (ACT dan NACT) serat bromelain terinduksi
fungi ligninolitik Trichoderma sp. (Bioggp 2) dan selulolitik
Aspergillus sp. (Bioggp 3) mampu meningkatkan pertumbuhan
kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, berat segar, dan berat kering tanaman, rasio akar/pucuk
kering, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap rasio akar/pucuk segar.
2, Dosis terbaik compost tea serat bromelain terinduksi ligninolitik
Trichoderma sp. (Bioggp 2) dan selulolitik Aspergillus sp. (Bioggp 3)
yang berpengaruh terhadap terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat

segar, dan berat kering tanaman, rasio akar/pucuk kering yaitu ACT 50%.

5.2. Saran
Perlu adanya penelitian lanjutan terhadap uji kimia untuk mengukur

kandungan unsur hara makro dan mikro pada compost tea. Pemberian dosis
ACT tidak disarankan lebih dari 50%.
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